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Questions can be 

submitted through 

the Q&A box

This webinar is 

recorded

Simultaneous 

interpretation for English

Housekeeping
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Simultaneous Interpretation

The event will be held in Indonesian and interpretation is available for English. Please follow the 

steps below to access the interpretation languages

1

2

If you would like to hear the English interpretation, click óINTERPRETATIONô on the bottom of your 

screen

Select óENGLISHô for English interpretation

If you do not wish to hear main speaker - Click óMUTE ORIGINAL AUDIOô

1

Mute Original Audio



For users on mobile phones

1
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15.05 Data dan Tren dari Sertifikasi Wisnu Wibisono
CDP - Corporate Engagement Officer

15.15 Mengambil Peluang Melalui Komoditas 

Berkelanjutan yang Tersertifikasi

Imam A. El Marzuq
RSPO ïSenior Manager Global Community Outreach & 

Engagement

Indra Setia Dewi
FSC Indonesia - Communication and Marketing Manager

15.35 Panduan : Menggunakan Sertifikasi Sebagai 

Bagian dari Pendekatan Menyeluruh Untuk 

Mencapai Rantai Pasok yang Etis

Rico Pratama Putra & Nadine Syarief
AFi Southeast Asia Secretariat

15.45 Praktik : Sertifikasi dan Perjalanan 

Keberlanjutan Triputra Agro Persada

Rudy Prasetya
Triputra Agro Persada - Head of Sustainability

15.55 ï16.15 Q&A dan Penutup

Agenda Webinar dan Pembicara

Moderator: Rini Setiawati, Project Manager, CDP Forests
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CDP menjalankan sistem pelaporan global 

yang membantu perusahaan, kota, dan 

kabupaten untuk mengukur dan mengelola 

dampak lingkungannya.

Kuesioner Hutan CDP ïMembantu 

mengelola komoditas yang terkait risiko 

hutan melalui proses pelaporan

(Sawit, produk kayu, kedelai, dan produk 

ternak sapi)

Accountability Framework merupakan 

seperangkat panduan praktik terbaik untuk 

menetapkan, mengimplementasikan, dan 

mengawasi rantai pasok yang etis yang 

mencakup:

1. Prinsip Utama

2. Panduan Operasional

3. Definisi



óSeri Panduanô Perusahaan (Bahasa Indonesia)

Jadwal Tema

June 24th , 2020 Set and strengthen commitments

August 27th , 2020 Improving supplier management systems

Jan 20th , 2021 Achieving adequate traceability

April 14th, 2021 Certification as part of a company-wide approach for 

ethical supply chains

June (date TBC) Risk assessment 

September (date TBC) Smallholder engagement and inclusion

December (date TBC) Monitoring and verification

Rekaman webinar sebelumnya dapat diakses disini: https://accountability-

framework.org/company-guidance-webinar-series-in-bahasa-indonesia/

https://accountability-framework.org/company-guidance-webinar-series-in-bahasa-indonesia/


Data Tren Sertifikasi

(CDP Forest)



Laporan ini melihat pelaporan dari 553 perusahaan yang 

menggunakan atau memproduksi komoditas yang menjadi

pendorong risiko terkait hutan

Tata kelola, strategi, serta aksi implementasi perusahaan

tersebut kemudian dinilai berdasarkan seperangkat

Indikator Kinerja Utama (IKU/KPI) untuk mengurangi

deforestasi

Memberikan performa yang spesifik berdasarkan IKU/KPI

masing-masing komoditas

Laporan Hutan CDP 2020

Sumber: The Collective Effort to End Deforestation : A Pathway for Companies to Raise 

Their Ambition

https://6fefcbb86e61af1b2fc4-c70d8ead6ced550b4d987d7c03fcdd1d.ssl.cf3.rackcdn.com/cms/reports/documents/000/005/630/original/CDP_Forests_analysis_report_2020.pdf?1616334771


Persentase perusahaan yang melaporkan penggunaan sertifikasi pihak ketiga 

untuk komoditasnya di tahun 2020

Temuan Utama dalam Sertifikasi

Minyak sawit dan 

Produk kayu 

memimpin dalam 

hal sertifikasi
dengan

10% dari 

perusahaan yang 

melaporkan untuk 

produk kayu 
memilki

setidaknya 90% dari 

komoditasnya tersertifikasi 

sesuai dengan jenis 

sertifikasi yang memenuhi 

standar tanpa deforestasi

76%

62%

27%

4%

4%

10%

3%

0%

Palm oil Timber products Soy Cattle products

Full KPI

Partial KPI

Full KPI : setidaknya 90% dari komoditas disertifikasi dengan jenis sertifikasi yang memenuhi kriteria tanpa deforestasi* 
*sertifikasi pihak ketiga yang terverifikasi, yang mencakup kriteria tanpa deforestasi dan bukan merupakan skema credit, offset, mass balance atau controlled wood.

Sumber: The Collective Effort to End 

Deforestation : A Pathway for 

Companies to Raise Their Ambition

https://6fefcbb86e61af1b2fc4-c70d8ead6ced550b4d987d7c03fcdd1d.ssl.cf3.rackcdn.com/cms/reports/documents/000/005/630/original/CDP_Forests_analysis_report_2020.pdf?1616334771


Bertambahnya jumlah perusahaan yang 
melaporkan menggunakan sertifikasi

73

98

118

150
142

174

201

297

2017 2018 2019 2020

Jumlah perusahaan yang melaporkan menggunakan sertifikasi pihak ketiga
untuk produk kayu dan minyak sawit

Palm oil Timber



Peluang yang dilaporkan untuk sertifikasi

ñBeberapa dari pelanggan kami menjalankan bisnis dengan persyaratan bahwa pemasok dari karton harus menggunakan

bahan baku yang tersertifikasi. Perusahaan kami telah tersertifikasi oleh FSI dan FSC, sehingga kami dapat memenuhi

persyaratan pelanggan kami. Mendapatkan sertifikasi ini telah membantu kami untuk menjaga pelanggan kami 

yang saat ini membutuhkan persyaratan tersebut dan kami dapat menarik pelanggan baru yang juga 

memiliki persyaratan tersebut.ò

ïperusahaan pelapor untuk produk kayu, 2020

Dalam beberapa tahun terakhir, kami telah melihat adanya peningkatan permintaan untuk minyak sawit yang 

tersertifikasi oleh RSPO. Kami memiliki ekspektasi bahwa permintaan ini akan semakin meningkat di beberapa

tahun kedepan.ò

ïperusahaan pelapor untuk minyak sawit, 2020

Peluang terkait sertifikasi yang paling banyak dilaporkan:
Meningkatnya permintaan untuk bahan yang tersertifikasi

Meningkatnya nilai merk

Meningkatkan transparansi rantai pasok

Perluasan ke pasar baru

Memastikan ketahanan rantai pasok



25 perusahaan yang menggunakan produk

kayu melaporkan peluang dari ñMeningkatnya

permintaan untuk bahan yang tersertifikasiò 

dengan estimasi nilai finansial sebesar

US$ 1.5 Milyar

24 perusahaan yang menggunakan minyak

sawit melaporkan peluang dari ñMeningkatnya

permintaan untuk bahan yang tersertifikasiò 

dengan estimasi nilai finansial sebesar

US$ 691 Juta

Peluang yang dilaporkan untuk sertifikasi

Very likely, 
36%

Likely, 20%

More likely than 
not, 16%

About as likely as 
not, 12%

Virtually 
certain, 

12%

Unlikely, 4%

Likely, 54%

Very likely, 21%

More likely than 
not, 17%

About as likely as 
not, 8%



Mengambil Peluang Melalui 

Komoditas Berkelanjutan yang 

Tersertifikasi (RSPO & FSC)



Sertifikasi sebagai Instrumen
Rantai Pasok Berkelanjutan

Guidance Series Webinar CDP ȰAFi
How certification supports a company-wide approach to ethical supply chain

Ruang Virtual, 14 April 2021

Imam A. El Marzuq
Sr. Manager ~ Global Community Outreach & Engagement



INDUSTRI BERBASIS 
KOMODITAS 



SAAT 
INI
165 
MT

10%
KELA

PA 
SAWI

T

TENTANG 
KAMI
Didirikan pada tahun 2004, RSPO adalah
organisasi keanggotaan internasional nirlaba
yang menyatukan pemangku kepentingan dari
sektor -sektor utama industri minyak sawit untuk
mendorong pertumbuhan dan penggunaan minyak
sawit
berkelanjutan melalui standar global yang kredibel .

Anggota pendiri kami termasuk World Wide Fund 
for Nature (WWF), Malaysian Palm Oil Association 
(MPOA), 
Unilever, Migros , dan AAK. 

Berkantor pusat di Kuala Lumpur, Malaysia, 
RSPO juga memiliki kantor perwakilan di Indonesia, 
Inggris , Amerika Serikat , Belanda, Cina , dan 
Kolombia .

Pekebun
(Growers )

Pengolah & Penjual
(Processors & Traders)

Peritel
(Retailers )

Bank / Investor
(Banks/Investors )

LSM Sosial
(Social NGOs )

LSM Lingkungan
(Environmental NGOs )

Produsen Barang
Konsumsi

(Consumer Goods 
Manufacturers )



PRINSIP & KRITERIA RSPO 2018 (P&C)



SERTIFIKASI SEBAGAI INSTRUMEN

PERTUMBUHAN PRODUKTIVITAS MANAJEMEN RESIKO

Å PELUANG AKSES PASAR & 
GEOGRAFIS BARU

Å PERLUASAN PANGSA PASAR & 
PELANGGAN BARU

Å MEKANISME PERTAHANAN 
PASAR

Å INOVASI PRODUK & JASA

Å STRATEGI JANGKA PANJANG

Å EFISIENSI OPERASIONAL

Å KULTUR ORGANISASI

Å MANAJEMEN SDM

Å STRATEGI HARGA

Å PERFORMA KEUANGAN

Å RESIKO OPERASIONAL

Å RESIKO KEPATUHAN 
REGULASI

Å RESIKO REPUTASI

Å RESIKO RANTAI PASOK

Å KEPEMIMPINAN DAN 
KEMAMPUAN BERADAPTASI

RASIO 
PENGEMBALIAN 
EKUITAS
(Return on Equity Capital)

WWF | Making the business case for sustainable commodities, 2016 





source :  Oi Soo Chin, Impacts and Evaluation Director / SPOD2019



Peta jalan untuk 
pemberdayaan petani 
sawit swadaya

June 2017: Dokumen Strategi 
Petani Swadaya RSPO 
disetujui oleh BoG; 

Tujuan 2 (dari 3 tujuan ) yakni
untuk mengembangkan
sebuah

ȸpendekatan yang 
disederhanakan untuk
sertifikasi petani sawit
(rl`kkgnkcdq)ȹ

Sasaran 1

Meningkatnya mata 
pencharian pekebun

Sasaran 2

Jumlah pekebun 
yang masuk dalam 

sistem RSPO 
meningkat

Sasaran 3

Dasar usaha 
(business case) 
untuk pelibatan 
pekebun dalam 

sistem RSPO 
diperkuat



Apa yang disederhanakan?

Å Beban yang lebih ringan untuk masuk ke 
dalam sistem kriteria kelayakan RSPO 
Kriteria Kelayakan

Å Pendekatan bertahap terhadap 
pemenuhan kepatuhan secara penuh, 
dengan dukungan untuk petani swadaya.

Å P&Cs yang disesuaikan dengan konteks 
Petani Swadaya

Å Penyerdehanaan pemantauan dan 
verifikasi

Å Akses pasar yang lebih mudah dan lebih 
cepat

CATATAN: Standar Petani 
Swadaya RSPO lebih dari 
sekedar prinsip dan kriteria 
(P&C). Hal ini mengusulkan 
penyederhanaan terhadap 
keseluruhan proses 
sertifikasi.



MENDORONG DAMPAK POSITIF

Sertifikasi 
Jurisdiksi

(Jurisdictional Approach)

Perlindungan 
Pembela HAM
(Human Rights Defender)

Penguatan Sistem 
(Revamping Assurance System)

Kolaborasi dg 
Pemerintah

(Government Engagement)



Find out more at



Sertifikasi dan Rantai Pasok yang 
Berkelanjutan
Indra Dewi, Marketing & Communications Manager, FSC Indonesia



FSC
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Å Pendirian FSC: Mexico, 1994

Å Kantor pusat FSC: Bonn, Germany

Å 1,166 anggota di seluruh dunia

Å FSC APAC Kantor Regional Office di Hong 

Kong sejak 2011

Å 10 National Offices/Representatives di 

Australia, New Zealand, China, 

Malaysia, Japan, Indonesia, India, South 

Korea, Thailand (Greater Mekong) & 

Vietnam

Forests For All, Together

FSC Indonesia

Hartono Prabowo

Country Manager

h.prabowo@fsc.org

Indra Setia Dewi

Marketing & Comms. Manager

i.dewi@fsc.org

mailto:h.prabowo@fsc.org
mailto:i.dewi@fsc.org


ÅMenyusun standar pengelolaan

hutan yang bertanggungjawab

ÅFSC TIDAK mengeluarkan sertifikat

ÅSistem akreditasi/sertifikasi untuk

memantau ketaatan terhadap

standar FSC 

ÅSistem pelabelan produk

BAGAIMANA SISTEM SERTIFIKASI FSC BEKERJA
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Agar suatu produk dapat diklaim bersertifikat FSC (melalui label produk atau dokumentasi penjualan), 

harus ada rantai yang tidak terputus yang mencakup setiap perubahan dalam kepemilikan hukum produk

dari hutan bersertifikat (FM) hingga titik di mana produk jadi atau dijual (CoC) ke eceran.

29

Forest Retailer
Processor

1. FM certification

10 Prinsip dan 70 Kriteria, dengan

indikator yang dikembangkan secara

lokal, berlaku untuk semua jenis hutan

di seluruh dunia, termasuk hutan

alam, hutan rakyat, hutan tanaman

(Standar SPHN FSC Indonesia)

2. Chain of Custody (COC) certification

Menjaga rantai pasokan yang tidak terputus dan melacak materiak

FSC dari hutan ke titik terakhir di retail

(yaitu produk FSC yang dijual benar-benar berasal dari sumber

FSC) FSC-STD-40-004 V3-1

3. Kemasan berlabel FSC 

dari FSC CH

(100%, Mix, Recycled)

Memungkinkan konsumen

akhir untuk membedakan

produk dari sumber FSC

Cert. code ACB-FM/COC -123456 ACB-COC-234567 ACB-COC-345678 ACB-COC-456789

CATATAN: SertifikasiCoCdiperlukanjikaklaimFSC dalamdokumenpenjualandiperlukandalamkasusdi mana pelangganberikutnyainginmenggunakanproduk
bersertifikasiFSC sebagaiinput untukpembuatanprodukbersertifikasilainnyaatauuntukdijualkembalisebagaibersertifikasiFSC.

Tanda FSC menandakan produk kertas dan kayu yang digunakan berasal

dari hutan yang dikelola secara bertanggung jawab



30

TANDA FSC ON-PRODUCT

Photo by FSC ID



Forest Management
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Å Kepatuhan terhadap hukum

FSC 10 Principles, diturunkan di SPHN. 

Å Nilai konservasi tinggi

Å Manfaat dari hutan

Å Hak masyarakat adat

Å Hubungan dengan masyarakat 

Å Hak pekerja dan kondisi kerja Å Perencanaan manajemen

Å Pemantauan dan penilaian

Å Nilai dan dampak lingkungan

Å Pelaksanaan kegiatan 
manajemen
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FSC Indonesia Youtube Channel. 

https://www.youtube.com/channel/UChrKqBCHRb8AS
fIFiHCCMkg 



Apa yang perlu disiapkan bagi smallholder/small business menuju sertifikasi 
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Not Business As Usual

Ẅ Training staf & 

anggota komunitas

masyarakat

Ẅ Edukasi staf

marketing

Ẅ Customer education

Dukungan Eksternal

Ẅ Pendamping (teknis & finansial)

Ẅ Industri yang merangkul 

smallholder

Ẅ Business partnership

Komoditas yang Marketable

Ẅ Trend pasar

Ẅ Trend gaya hidup

Ẅ Adanya demand

Internal & Eksternal

Education

Ẅ Komitmen pada SCP 

(sustainable 

consumption & 

production)



FSC Certified Top Players in Key Sectors

34

Furniture KemasanKertas Cetak Tissue

Certified key players within the sector, Pöyry, 2019

42% 35% 50% 43%
Australia

China

India

Indonesia

Japan

Korea

Malaysia

New Zealand

Thailand

Viet Nam

Australia

China

India

Indonesia

Japan

Korea

Malaysia

New Zealand

Thailand

Viet Nam

Australia

China

India

Indonesia

Japan

Korea

Malaysia

New Zealand

Thailand

Viet Nam

Australia

China

India

Indonesia

Japan

Korea

Malaysia

New Zealand

Thailand

Viet Nam



FSC in Other Sectors
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Finance FashionEnergi HHBK 
(Hasil Hutan Bukan Kayu)

Kebijakan komoditas 

kehutanan yang mendorong 

pelanggan mendapatkan 

FSC agar pelaku bisnis 

dapat beroperasi secara 

legal dan berkelanjutan

Ẅ Perdagangan ketat di 

Asia Pasifik sedangkan 

Jepang dan Korea 

sebagai konsumen wood 

pellet terbesar. 

Ẅ Pelet kayu FSC terutama 

dari Vietnam & Thailand

FSC memastikan bahwa 

tekstil berbasis hutan 

berkelanjutan

Ẅ Bamboo & rattan

ẄNatural rubber & Latex

ẄMushrooms

ẄNuts

© Thippakone Thammavongsa / WWF-Laos



Business Case di Indonesia - SuperIndo

36https://fsc.org/en/newsfeed/theres-no-place-like-home

Asal usul Kayu Pekerja & Teknologi Pasar
Masyarakat Makmur

Jaringan supermarket ini adalah salah satu yang paling mapan di Indonesia, dan saat ini memiliki 180 gerai dengan lebih

dari 8.000 karyawan.

ñSuperIndo selalu berusaha untuk menyediakan merek berkualitas baik dan terjangkau yang berasal dari sumber yang 

berkelanjutan, mis. dengan produk kayu bersertifikat FSC yang berasal dari sumber yang bertanggung jawab, aman bagi

lingkungan dan baik bagi konsumen. ò

- D. Yuvlinda Susanta, Head of Corporate Affairs and Sustainability

https://fsc.org/en/newsfeed/theres-no-place-like-home
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Tessa adalah merek kertas tisu pertama di 

Indonesia yang memiliki sertifikasi FSC. Dan 

komitmen tersebut mereka jaga sejak 2014.

Tessa Tissue

Tetra Pak 500 bil. Milestone

H&M

Pada akhir tahun 2025, 100% dari semua kayu 

yang digunakan dalam produk kami, termasuk 

bahan selulosa buatan, akan bersumber dari hutan 

yang dikelola dengan baik dan bersertifikat FSCTM. 

H&M di Indonesia juga sekarang menggunakan 

Rotan bersertifikat FSC dari hutan rakyat di 

Kalimantan.

Tetra Pak telah mengirimkan lebih dari 500 miliar paket 
berlabel logo Forest Stewardship Council ϰ(FSC ϰ) secara 
global, menandai tonggak penting dalam perjalanan 
perusahaan untuk mempromosikan pengadaan yang 
bertanggung jawab dan berkontribusi pada ekonomi sirkular 
rendah karbon.
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Lebih dari 95% kayu yang digunakan untuk

memproduksi pensil untuk Grup Faber-Castell 

berasal dari petani bersertifikasi FSC di Sumatera.

Faber-Castell

Preferensi global McDonald's untuk bahan

bersertifikat Forest Stewardship Council (FSC) 

menunjukkan komitmen mereka yang luas

terhadap pengemasan sumber yang bermanfaat

bagi masyarakat dan hutanaround the world,

McDonaldôs Taiwan & Indonesia

Project certification FSC Pertama 
untuk microlibrary di Semarang

SHAU Indonesia merancang arsitektur bangunan

dengan konsep tropis menggunakan material kayu dari

PT Kayu Lapis Indonesia. Bangunan yang berdiri di 

atas lahan seluas 91 meter persegi ini menggunakan

material kayu bersertifikat Forest Stewardship Council 

(FSC). Perpustakaan mini dengan desain unik di 

Semarang yang meraih penghargaan Architizer A + 

Award 2020.



Thank You!



PANDUAN:

Peran sertifikasi dalam 

pendekatan rantai pasok 

berkelanjutan yang lebih luas

(AFi)
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Koalisi yang mendorong mainstreaming praktik rantai

pasok berkelanjutan
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Apa yang tercakup dalam Kerangka AFi?

Pembebasan lahan, 

perencanaan penggunaan 

lahan, dan pengembangan 

situs

Perlindungan hutan dan 

ekosistem alam lainnya

Menghormati hak asasi 

manusia

Spesifikasi komitmen Sistem dan proses perusahaan 

untuk mendorong implementasi 

yang efektif

1 2 3 4

Penilaian rantai pasokan 

dan ketertelusuran

Mengelola kepatuhan 

rantai pasokan

Pengelolaan lahan dan 

perlindungan jangka 

panjang

5 6 7 8

Akses ke pemulihan dan 

pemulihan lingkungan

Kolaborasi untuk lanskap 

dan keberlanjutan sektoral

Pemantauan dan verifikasi Pelaporan, pengungkapan, 

dan klaim

Tetapkan dan 

perkuatan targetl

Menerapkan rantai 

pasokan yang etis

Pelaporan 

kemajuan

1

2

1

1

1

0

9
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Pendekatan menyeluruh untuk rantai pasokan etis
Rantai pasokan produk

Kelapa sawit Pulp & kayu
Produk-produk lain

Volume 

tersertifikasi

Volume tidak 

tersertifikasi
Volume 

tersertifikasi

Volume tidak 

tersertifikasi

E
le

m
e
n
 r

a
n
ta

i 
p
a
s
o
k
a
n
 e

ti
s

Tidak ada deforestasi

Tidak ada konversi

Menghormati Hak Asasi Manusia

Pengelolaan lahan

Perbaikan / pemulihan

Ketertelusuran

M&V tingkat produk

Supply Chain Pengelolaan

Petani 

Ketidakpatuhan Pemasok

M&V di seluruh perusahaan

Pendekatan lanskap

Pelaporan perusahaan

menyeluruh

Perangkat penilaian dan perencanaan lokasi

(misalnya : HCSA dan HCV)

Cert. Cert.
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Kerangka AFI mendukung dan melengkapi 

penggunaan sertifikasi oleh perusahaan

Alignment: Menggunakan sertifikasi untuk memenuhi ekspektasi

rantai pasokan yang etis.

Complementarity: Menggunakan Accountability Framework untuk

melengkapi sertifikasi.
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Kapan sertifikasi dapat selaras dengan 

kerangka AFi? (Alignment) 

JIKA persyaratan standar sertifikasi sebanding dengan masing-

masing Prinsip Inti Accountability Framework, dan 

JIKA volume produk dapat dikaitkan dengan kinerja di tingkat

sumber pasokan

MAKA sertifikasi dapat digunakan untuk mendemonstrasikan

pemenuhan rantai pasokan etis yang ditetapkan dalam Prinsip

tersebut. 
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Menilai keselarasan dengan Accountability Framework

Prinsip Inti AFI (contoh) Elemen Kunci untuk menilai keselarasan

Prinsip Inti 1:

Menghilangkan deforestasi dan konversi

ekosistem

ǒ Rantai pasokan tanpa-deforestasi dan perlindungan hutan

ǒ Rantai pasokan tanpa-konversi dan perlindungan ekosistem alami 

lainnya

ǒ Definisi elemen-elemen utama selaras dengan AFI

ǒ Tanggal batas akhir ditentukan dan selaras dengan AFI

ǒ Keperluan untuk manajemen lahan yang efektif untuk mencapai proteksi 

kehutanan dan ekosistem lainnya  dalam unit produksi.

ǒ Kebijakan untuk restorasi atau kompensasi, jika perlu.

Prinsip Inti 2:

Menghormati Hak Asasi Manusia

ǒ Persyaratan untuk menghormati hak asasi manusia yang diakui secara

internasional untuk semua orang.

ǒ Mekanisme pengaduan sesuai dengan kriteria efektivitas

ǒ Persyaratan untuk remediasi

ǒ Perlindungan bagi pembela lingkungan dan hak asasi manusia

Persyaratan khusus untuk:

ǒ Hak masyarakat adat dan FPIC (Prinsip inti 2.2)

ǒ Hak pekerja (Prinsip inti 2.3)
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Bagaimana Accountability Framework dapat melengkapi

penggunaan sertifikasi? (Complementarity)

Pendekatan perusahaan yang menyeluruh: untuk memandu praktik

bisnis bertanggung jawab yang melampaui cakupan standar sertifikasi

(beyond certification) 

Volume produk tertentu, termasuk pasokan yang tidak

tersertifikasi: untuk menetapkan komitmen/kebijakan, praktik & sistem

yang efektif untuk mengurangi risiko lingkungan & sosial dan memenuhi

komitmen rantai pasokan yang etis. 
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Apa yang dimaksud dengan pendekatan 

perusahaan yang menyeluruh?

Pelaporan 

kemajuan

Tetapkan dan 

perkuatan target

Menerapkan rantai 

pasokan yang etis Menggunakan AFi 

sertifikasi selaras untuk 

memenuhi komitmen 

untuk volume produk 

tertentu

Tetapkan kebijakan, praktik, dan sistem yang efektif 

untuk mengimplementasikan komitmen untuk volume 

non-sertifikasi:

ÅManajemen lahan. 

ÅHak asasi Manusia

ÅPerbaikan / pemulihan

Å Tinjauan risiko

Å Ketertelusuran

Å Manajemen pemasok

Tetapkan kebijakan dan komitmen di seluruh perusahaan (misalnya, òNDPEò)

Pelaporan di seluruh perusahaan AFi panduan dan alat selaras

Pantau dan verifikasi kinerja sesuai AFi pedoman
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AFi bekerja untuk penyelarasan dengan 

inisiatif utama lainnya

Protokol implementasi lainnya

Industri, kebijakan dan inisiatif sektoral

Pelaporan, pemantauan dan penilaian Inisiatif Sustainable Investment

Sertifikasi

Implementasi NDPE

Kerangka Pelaporan
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PRAKTIK:

Sertifikasi dan Perjalanan 

Keberlanjutan Triputra Agro Persada



PERJALANAN KEBERLANJUTAN TAP GROUP



Kerangka Keberlanjutan

SustainabilityTAP Dibangun di Atas Platform 3P (People, Planet, Prosperity)



Tujuan dan Sasaran Keberlanjutan TAP

Tujuan kami

Menjadi salah satu 
perusahaan dengan 
keberlanjutan terbaik

Misi Kami

Mengembangkan 
Perkebunan Ramah 

Lingkungan yang Mampu 
Memperbaiki Taraf Hidup 

Orang Banyak

Baseline kami

Berkomitmen Penuh untuk 
100% Sertifikasi ISPO & 

RSPO

Coexistence Plantation & Forest

Biomass, 

Biogas, 

Bio CNG

Biomas

s

Bioga

s

Bio 

CNG

BIOGAS

Tujuan Kami Menuju Netralitas 
Karbon

Sasaran TAP adalah Menjadi Salah Satu Perusahaan Minyak Sawit Terbaik dalam Sustainability Secara Global


